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ABSTRAK

ASTY DWIJAYARTI MAULANA. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kopi di Kawasan
Karst Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Pembimbing: ASMITA AHMAD dan
MASYHUR SYAFIUDDIN.

Latar Belakang Kecamatan Simbang merupakan salah satu Kecamatan dengan produksi Kopi
Robusta tertinggi di Kabupaten Maros dalam tiga tahun terakhir yaitu mencapai 0,3 ton/ha.
Namun produktivitas ini masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan produktivitas kopi
robusta optimal yaitu sebanyak 1,2 ton/ha. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
evaluasi kesesuaian lahan tanaman kopi robusta di kawasan karst Kecamatan Simbang
Kabupaten Maros. Metode Penelitian ini menggunakan metode parametrik. Aspek biofisik
lahan dihitung berdasarkan indeks kesesuaian lahan menggunakan metode squareroot Khiddir
dengan kriteria kesesuaian lahan menurut Sys et al. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat nilai indeks yang berbeda pada 8 unit lahan. Nilai indeks kesesuaian lahan pada unit
lahan 1 yaitu 35,90, unit lahan 2 dengan nilai indeks kesesuaian lahan 36,31, unit lahan 3
dengan nilai indeks kesesuaian lahan 36,16 dan unit lahan 4 dengan nilai indeks kesesuaian
lahan mencapai 25,69. Berdasarkan indeks kesesuaian lahan yang diperoleh dari keempat unit
lahan tersebut maka kelas kesesuaian lahan tergolong S3 (sesuai marginal). Pada unit lahan 5
nilai indeks kesesuaian lahan 18,64, unit lahan 6 dengan nilai indeks kesesuaian lahan 21,42,
unit lahan 7 dengan nilai indeks kesesuaian lahan 24,56 dan unit lahan 8 dengan nilai indeks
kesesuaian lahan 17,07. Berdasarkan nilai indeks kesesuaian lahan yang diperoleh maka kelas
kesesuaian lahan pada empat unit lahan tersebut tergolong N1 (tidak sesuai saat ini) dengan
faktor pembatas kedalaman tanah, lereng dan pH. Kesimpulan Kelas kesesuian iklim di
Kecamatan Simbang untuk tanaman kopi tergolong sangat sesuai (S1) dengan nilai curah hujan
tahunan 2802 mm/tahun dan nilai rating iklim 85,51. Kelas kesesuaian lahan tanaman kopi di
Kawasan Karst Kecamatan Simbang tergolong sesuai marginal (S3) dengan faktor pembatas
kedalaman tanah dan pH serta tidak sesuai saat ini (N1) dengan faktor pembatas lereng,
kedalamanan tanah dan pH.Total luas lahan (S3) yang dapat berproduksi mencapai 3483,34 ha
yang berada di bagian Barat Kecamatan Simbang.

Kata kunci: Karst, kopi, lahan, Maros, robusta



ABSTRACT

ASTY DWIJAYARTI MAULANA. Land Suitability Evaluation for Coffee Plants in Karst
Area, Simbang District, Maros Regency. Supervised by: ASMITA AHMAD and MASYHUR
SYAFIUDDIN.

Background Simbang District is one of the districts with the highest Robusta coffee production
in Maros Regency in the last three years, reaching 0.3 tons/ha. However, this productivity is
still relatively low compared to the optimal Robusta coffee productivity which is 1.2 tons/ha.
Aim This study was to evaluate the land suitability of Robusta coffee in the karst area of
Simbang District, Maros Regency. Methods This research uses a parametric approach that is
carried out from October 2021 to August 2022. The biophysical aspects of the land are
calculated based on the land suitability index using the square root method according to Khiddir
(1986) with land suitability criteria according to Sys et al. (1993). Results This study shows
different index values in 8 land units. The land index value on land unit 1 is 35.90, land unit 2
with a land index value of 36.31, land unit 3 with an index value on the land of 36.16, and unit
4 with a value on the land index reaching 25, 69. Based on the index of the amount of land
obtained from the four land units, the land contract is relatively S3 (according to marginal).
Land unit 5 has a land index value of 18.64, land unit 6 has a land index value of 21.42, land
unit 7 has a land index value of 24.56, and land unit 8 has a land index value of 17.07. Based
on the value of the land area index obtained, the land lease on the four land units is classified
as N1 (not appropriate at this time) with limiting factors for soil depth, slope, and pH.
Conclusion The climate suitability class in Simbang District for coffee plants is classified as
very suitable (S1) with an annual value of 2802 mm/yaer and a climate rating value of 85,51.
The land suitability class for coffee plants in the Karst Region of Simbang District is classified
as marginally suitable (S3) with limiting factors for soil depth and pH and not currently suitable
(N1) with limiting factors for slope, soil depth, and pH. The total area of land that can produce
reaches 3483,34 ha, located in the western part of Simbang District.

Key words: Coffee, karst, soil, Maros, robusta
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kopi (Coffea canephora) merupakan salah satu komoditas unggulan dalam subsektor
perkebunan. Menurut data statistik International Coffee Organization (ICO), Indonesia
merupakan negara penghasil kopi terbanyak ke-3, setelah Brazil dan Vietnam. Selain berperan
sebagai sumber devisa negara kopi juga merupakan sumber penghasilan untuk satu setengah
juta jiwa penduduk Indonesia. Kopi berada dalam posisi keempat setelah kelapa sawit, karet
dan kakao sebagai komoditas tanaman dalam penerimaan devisa negara dari subsektor
perkebunan (Rahardjo, 2017).

Salah satu jenis kopi yang banyak dibudidayakan adalah kopi robusta. Menurut Sys et al.
(1993) kopi robusta dapat tumbuh pada suhu antara 18°C-32°C, suhu yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan kopi arabika. Kopi ini tumbuh di daearah dengan curah hujan tahunan
antara 1000-2500 mm/tahun. Pasokan air optimal dengan curah hujan optimal 1750 mm/tahun.
Beberapa kabupaten di Sulawesi Selatan memiliki curah hujan dan temperatur yang sesuai
untuk kopi robusta. Sulawesi Selatan adalah salah satu penghasil kopi dengan produksi yang
cukup baik yaitu mencapai 34.427 ton/tahun pada tahun 2020 (BPS Sulawesi Selatan, 2021).
Selain itu kopi robusta juga tumbuh dan dibudidayakan di Kabupaten Maros, tepatnya di
kawasan karst Maros. Menurut Kusumayudha (2018) karst merupakan bentang alam yang
memiliki karakteristik khusus, mengandung lebih dari 50% senyawa karbonat, terbentuk
dengan sempurna pada batugamping yang memiliki lebih dari 90% kalsium karbonat, sehingga
dapat dinyatakan bahwa semakin besar kandungan karbonat, maka semakin sempurna
pembentukan karst. Kawasan Karst memiliki keunikan tersendiri yaitu adanya gua pada daerah
karst yang membentuk iklim mikro yang berbeda dengan daerah diluarnya (PPLH, 2007).
Menurut Atmoko et al. (2016) iklim mikro adalah kondisi iklim setempat yang berbeda dengan
daerah lain di sekitarnya. Iklim mikro meliputi suhu, kelembaban dan cahaya.

Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Maros tahun 2016 sampai 2020, produksi kopi
robusta mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2015 produktivitas mencapai 0,22
ton/ha, tahun 2016 produktivitas mencapai 0,24 ton/ha dan pada tahun 2018 produktivitas
mencapai 0,26 ton/ha. Kecamatan Simbang merupakan salah satu Kecamatan dengan produksi
tertinggi dalam tiga tahun terakhir yaitu mencapai 0,3 ton/ha. Namun produktivitas ini masih
tergolong rendah jika dibandingkan dengan produktivitas kopi robusta optimal menurut Sys et
al. (1993) yaitu sebanyak 1,2 ton/ha.

Untuk meningkatkan produktivitas serta melihat prospek yang baik dari kopi maka
pengembangan kopi di daerah ini harus lebih serius dan profesional. Berdasarkan hal tersebut
perlu dilakukan penelitian evaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman kopi di Kecamatan
Simbang Kabupaten Maros.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi kesesuaian lahan tanaman kopi robusta di
kawasan karst Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Kegunaan dari penelitian ini sebagai
informasi untuk pengembangan tanaman kopi robusta di Kecamatan Simbang, sehingga
produktivitas dapat meningkat.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kopirobusta (Coffea canephora)

Kopi robusta tumbuh pada suhu yang lebih tinggi dibandingkan kopi arabika yaitu berkisar
antara 18°C-32°C. Kopi robusta tumbuh pada daerah dengan curah hujan tahunan berkisar
antara 1000-2500 mm/tahun. Tanaman ini juga membutuhkan pasokan air yang optimal dengan
curah hujan optimal yaitu 1750 mm/tahun. Kopi robusta membutuhkan periode yang lebih
kering untuk memulai kuncup pembungaan. Tanaman ini membutuhkan kelembaban udara
yang tinggi, dapat ditanam pada tanah yang dangkal dan tahan genangan air yang sementara.
Tanaman kopi lebih menyukai tekstur tanah menengah yaitu bukan pasir atau tanah liat yang
tidak bertekstur dengan baik (Sys et al., 1993).

Kopi robusta merupakan salah satu jenis kopi yang tahan penyakit karat daun dan
memerlukan syarat tumbuh dan pemeliharaan yang ringan, bisa ditanam pada ketinggian 40-
900 m dpl, rata-rata hasil per pohon tertinggi yaitu mencapai 0,7-1 kg per pohon. Kelemahan
dari kopi jenis ini adalah tidak tahan iklim kering dan rentan terhadap nematoda parasit (Hulupi
dan Martini, 2013).

2.2 Karst Maros

Karst merupakan bentang alam yang memiliki karakteristik khusus, mengandung lebih dari
50% senyawa karbonat, terbentuk dengan sempurna pada batugamping yang memiliki lebih
dari 90% kalsium karbonat, sehingga dapat dinyatakan bahwa semakin besar kandungan
karbonat, maka semakin sempurna pembentukan karst (Kusumayudha, 2018). Berdasarkan
data BAPPENAS (2016) Indonesia merupakan salah satu negara dengan kawasan karst yang
cukup luas mencapai £ 15,4 juta hektar. Kawasan karst tersebar hampir di seluruh pulau, mulai
dari Papua sampai Aceh. Sebagian besar wilayah pantai selatan dari Pulau Jawa merupakan
kawasan karst, dengan bentuk memanjang dari barat hingga ke arah timur.

Beberapa penelitian telah menguraikan kondisi lahan pada bentang alam karst terkait
proses solusional yang terjadi membuat rentan terhadap kekeringan, sebab air tanah tidak
mampu diikat dengan baik sehingga jatuh terjerembab ke dalam bawah tanah menciptakan
aliran bawah tanah (Cahyadi et al., 2013). Kawasan karst ditandai dengan terbentuknya bukit-
bukit dan lembah-lembah yang terjal. Sedangkan lapisan bawah tanah terjadi pelarutan



menyebabkan terbentuknya ruangan-ruangan, lorong sungai bawah tanah, yang dikenal dengan
gua atau sistem perguaan (PPPE Kalimantan, 2016).

Kawasan karst memiliki keunikan tersendiri yaitu adanya gua pada daerah karst yang
membentuk iklim mikro yang berbeda dengan daerah diluarnya (PPLH, 2007). Iklim mikro
adalah kondisi iklim setempat yang berbeda dengan daerah lain di sekitarnya. Iklim mikro
merupakan iklim di lapisan udara dekat permukaan bumi dengan ketinggian + 2 meter, gerak
udara pada daerah ini lebih kecil karena permukaan bumi yang kasar dan perbedaan suhu lebih
besar. Keadaan tanaman dapat mengakibatkan perlawanan iklim yang besar pada ruang sempit.
Iklim mikro meliputi suhu, kelembaban dan cahaya (Atmoko et al., 2016).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Abbas (2017), terdapat dua jenis tanah di
Kabupaten Maros yaitu Alfisol dan Inceptisol. Menurut Hardjowigeno (2016) tanah Alfisol
adalah tanah dengan kesuburan alami yang tinggi. Tanah ini berkembang dan terjadi akumulasi
liat pada horizon bawah. Karakteristik tanah Alfisol yaitu terdapat penimbunan liat atau biasa
disebut dengan horizon argilik ditandai dengan adanya selaput liat, kejenuhan basa tinggi,
kapasitas tukar kation tinggi dan cadangan unsur hara tinggi. Sedangkan Inceptisol menurut
Ketaren et al. (2014) dapat disebut dengan tanah muda karena proses pembentukannya sebagai
hasil pelapukan bahan induk. Karakteristik tanah Inceptisol memiliki horizon penciri yaitu
kambik yang dicirikan dengan adanya perubahan warna atau struktur tanah, dimana kambik
adalah horizon yang terbentuk dari proses alterasi.

2.3 Evaluasi kesesuaian lahan

Evaluasi lahan adalah suatu penilaian terhadap karakteristik suatu lahan untuk mengetahui
potensi lahan tersebut, sehingga penggunan lahan tersebut dapat maksimal. Pengunanan lahan
yang tidak sesuai dengan kemampuannya dapat menyebabkan terjadinya degradasi lahan, oleh
sebab itu evaluasi lahan merupakan hal yang penting untuk dilakukan agar penggunanan lahan
sesuai dengan kemampuannya (Juswanto et al., 2014).

Menurut Ritung, et al. (2007), kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan sebidang lahan
untuk penggunaan tertentu. Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk kondisi saat ini
(kesesuaian lahan aktual) atau setelah diadakan perbaikan (kesesuaian lahan potensial).
Kesesuaian lahan aktual adalah kesesuaian lahan berdasarkan data sifat biofisik tanah atau
sumber daya lahan sebelum lahan tersebut diberikan masukan masukan yang diperlukan untuk
mengatasi kendala. Data biofisik tersebut berupa karakteristik tanah dan iklim yang
berhubungan dengan persyaratan tumbuh tanaman yang dievaluasi. Kesesuaian lahan potensial
menggambarkan kesesuaian lahan yang akan dicapai apabila dilakukan usaha-usaha perbaikan.
Lahan yang dievaluasi dapat berupa hutan konversi, lahan terlantar atau tidak produktif, atau
lahan pertanian yang produktivitasnya kurang memuaskan tetapi masih memungkinkan untuk
dapat ditingkatkan bila komoditasnya diganti dengan tanaman yang lebih sesuai.

Tabel kesesuaian lahan yang menilai kelas kesesuaian lahan secara deskriptif dapat dilihat
pada tabel 2.1.



Tabel 2- 1. Karakteristik kesesuaian lahan kopi robusta (Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian, 2011)

Persyaratan Penggunaan/

Kelas Kesesuaian Lahan

Karakteristik Lahan S1 S2 S3 N
Temperatur (tc)
Temperatur rerata (°C) 20-24 24-28 18-20 <18
28-32 >32
Ketersediaan air (wa)
Curah hujan (mm) 2.000 - 3.000 1.750 - 2.000 1.500 - 1.750 < 1.500
3.000 - 3.500 3.500 - 4.000 > 4.000

Lamanya masa kering (bulan) 2-3 3-5 5-6 >6
Kelembaban udara (%) 45-380 80-90 >90 <30

35-45 30-35
Ketersediaan oksigen (0a)
Drainase Baik sedang agak terhambat, terhambat, sangat

agak cepat terhambat, cepat

Media perakaran (rc)
Tekstur halus, agak halus sedang agak kasar Kasar, sangat halus
Bahan kasar (%) <15 15-35 35-60 > 60
Kedalaman tanah (cm) > 100 75 - 100 50-75 <50
Gambut:
Ketebalan (cm) <100 100 - 200 200 - 300 > 300
Kematangan Saprik Saprik, hemik hemik fibrik
Retensi hara (nr)
KTK tanah (cmol) >16 5-16 <5
Kejenuhan basa (%) >20 <20
pH H20 5,3-6,0 6,0-6,5 >6,5

5,0-5,3 <5,3
C-Organik (%) >1,2 0,8-1,2 <0,8
Hara Tersedia (na)
N total (%) Sedang rendah sangat rendah )
P205 (mg/100 g) tinggi sedang rendah-sangat

rendah -

K20 (mg/100 g) Sedang rendah sangat rendah )
Toksisitas (xc)
Salinitas (dS/m) <1 - 1-2 >2
Sodisitas (xn)
Alkalinitas/ESP (%) - - - -
Bahaya Sulfidik (xs)
Kedalaman sulfidik (cm) >175 125-175 75-125 <75
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) <8 8-15 15-30 >30
Bahaya erosi sangat ringan ringan-sedang berat sangat berat
Bahaya banjir/genangan
padapada masa tanam (fh)
-Tinggi (cm) - - 25 >25
-Lama (hari) - - <7 >7
Penyiapan Lahan (Ip)
Batuan di permukaan (%) <5 5-15 15-40 >40
Singkapan batuan (%) <5 5-15 15-25 >25




